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Abstrak  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan musik Dol dalam 
konteks musikalitas pada anak usia dini. Data diperoleh melalui wawancara dengan subjek penelitian. 
Subjek penelitian yaitu guru dan pelatih Dol dari PAUD/ TK/ RA di Kota Bengkulu. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah interview/ wawancara. Wawancara pada penelitian ini 
tidak terstruktur menggunakan snowball sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi: data collection, data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Penelitian ini menggunakan Triangulasi sumber sebagai keabsahan 
data. Hasil penelitian dari wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan para subjek penelitian 
dapat dideskripsikan bahwa, musikalitas Dol pada anak usia dini menjadikan musik Dol sebagai 
sarana untuk membantu perkembangan pada anak, yaitu : (1)Musikalitas Dol pada anak usia dini, 
dapat diterapkan pada anak dengan mengenalkan tiga pukulan dasar Dol; (2)Musikalitas Dol pada 
anak usia dini, dapat mengolah rasa pada anak; (3)Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat 
menstimulasi aspek perkembangannya; dan (4)Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat 
memunculkan nilai karakter. Berdasarkan hasil, maka disarankan kepada, guru, yaitu dapat 
mengembangkan aspek perkembangan dan nilai karakter pada anak melalui musik Dol dalam 
pembelajaran. Kepada peneliti selanjutnya, dapat dilakukan penelitian tentang pelaksanaan Dol untuk 
mengembangkan nilai karakter pada anak usia dini. 
Kata Kunci: Dol, Musik Dol, Musikalitas Dol, Anak Usia Dini 
 
Abstract 
This research was a qualitative study which aimed to describe Dol’s music in the context of musicality 
in early childhood stage. Data obtained through interviews with research subjects. The research 
subjects were Dol teachers and traines from PAUD / TK / RA in Bengkulu city. The data collection 
technique in this research was interview, that were not structured while using snowball sampling. This 
research was used interactive analysis techniques by Miles and Huberman, which include: data 
collection, data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. This study was used 
Triangulation source as the data validity. The results of the research from interviews conducted by 
researchers with research subjects can be described that, Dol musicality in early childhood makes 
Dol’s music a means to help development in children, namely: (1)Dol's musicality in early childhood, 
can be applied to children by introducing Dol's three basic strokes. (2)Dol musicality in early 
childhood, can process feelings in children. (3)Dol's musicality in early childhood can stimulates 
aspects of his development. (4)Dol's musicality in early childhood can bring out character values. 
Based on the results, it is suggested that the teacher be able to develop aspects of development and 
character values in children through Dol music in learning. To further researchers, research can be 
carried out on the implementation of Dol to develop character values in early childhood. 
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PENDAHULUAN  
Anak usia dini sering disebut dengan masa emas. Pada masa ini sebagian besar potensi 
anak mengalami masa peka untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Hurlock 
(1978:26) mengatakan bahwa lima tahun pertama dalam kehidupan anak merupakan peletak 
dasar bagi perkembangan selanjutnya. Menurut Howard Gardner (dalam Suyadi, 2014:30) 
bahwa anak-anak pada usia lima tahun pertama selalu diwarnai dengan keberhasilan dalam 
belajar mengenai segala hal. 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) diarahkan untuk mengembangkan tumbuh 
kembang anak secara sehat dan optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan masyarakat 
(Latif dkk, 2014: 5). Menurut Sujiono (2013: 6-7) pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
salah satu  penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasaan 
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan 
perilaku serta beragama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-tahap 
perkembangan anak. 
Saat ini anak-anak lebih mengenal alat musik modern seperti piano, gitar, drum dan 
lainnya. Alat musik modern dapat ditemui anak dimana saja baik melalui handphone, ataupun 
secara langsung seperti gitar yang dibawa oleh pengamen. Alat musik modern sudah sangat 
familiar dengan anak sedangkan untuk alat musik tradisional masih banyak anak yang kurang 
tertarik untuk mempelajarinya. Untuk menambah wawasan anak serta melestarikan budaya 
maka perlu dikenalkan alat musik tardisional kepada anak. 
Menurut Yudhanti (2017) sangat merugikan bila anak tidak diperkenalkan dengan alat 
musik tradisional, karena alat musik tradisional memiliki suara yang unik dan merupakan 
salah satu aset budaya Indonesia. Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan tentang 
musikalitas Dol pada anak usia dini. Sehingga lebih banyak TK ataupun PAUD yang 
mengenalkan musik Dol pada anak usia dini, serta melestarikan salah satu warisan budaya 




Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif ini 
menggunakan metode pendekatan naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi 
yang alamiah (natural setting). Menurut Wirawan (2012:155) metode penelitian naturalistik 
adalah penelitian yang membuat penelitinya tidak dapat memanipulasi altar penelitian, 
terbuka terhadap apa yang muncul yang tidak ditentukan sebelumnya. 
Waktu dan Tempat Penelitian 




Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Agustus hingga 17 September 2020. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Bengkulu, yang terdiri dari 4 (empat) sekolah. 
 
Sasaran Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan pelatih Dol di PAUD/ TK/ RA Kota 
Bengkulu. Subjek Penelitian berjumlah 5 (lima) orang guru dan pelatih Dol yang berasal dari 
4 (empat) sekolah. 
 
Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan Instrumen 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah interview/ wawancara. Pada 
penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara secara tidak terstruktur. Wawancara pada 
penelitian ini tidak terstruktur menggunakan snowball sampling. Jadi pada penelitian ini 
materi wawancara dapat berkembang, namun dibatasi sesuai dengan kisi-kisi pedoman yang 
telah dibuat oleh peneliti. 
 
Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif Miles dan Huberman. Model 
interaktif Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2011:246) mengemukakan bahwa dalam 
analisis data, meliputi: data collection, data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. Langkah-langkah analisis adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data collection) 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada informan dengan 
menanyakan beberapa pertanyaan untuk mengumpulkan jawaban yang sesuai dengan 
fokus penelitian, yaitu musikalitas Dol pada anak usia dini. 
2. Reduksi Data (Data reduction) 
Setelah pengumpulan data sudah selesai dikumpulkan, lalu data yang diperoleh direduksi 
meliputi menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data sedemikian rupa hingga peneliti dapat menarik kesimpulan akhir 
dan diperivikasi. Setelah semua data terkumpul, kemudian dipahami dan dibuat ringkasan 
detail sehingga bisa diuraikan untuk membuat hasil dari penelitian. 
3. Penyajian Data (Data display) 
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah mendisplaykan data atau menyajikan data. 
Peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif untuk menarik kesimpulan 
dan mengambil tindakan, dari data yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan 
subjek penelitian. 
4. Kesimpulan/ Verifikasi (conclusion drawing/ verification)  
Data yang telah diperoleh, lalu diproses dan dianalisis mengenai musikalitas Dol pada anak 
usia dini kemudian dirangkum dan dianalisis untuk dibuat suatu kesimpulan. 
Penelitian ini menggunakan Triangulasi sumber sebagai keabsahan data. Triangulasi 
sumber adalah untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama (Sugiyono, 2011: 241). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Penelitian ini tentang bagaimana musikalitas Dol pada anak usia dini yang memiliki 
hasil bahwa, musikalitas Dol pada anak usia dini menjadikan musik Dol sebagai sarana untuk 
membantu perkembangan pada anak : 
 
1. Musikalitas Dol pada anak usia dini, dapat diterapkan pada anak dengan mengenalkan tiga 
pukulan dasar Dol tam atam, suwena, dan suweri. 
Menurut Parmadi (2018) terdapat tiga pukulan dasar pada musik Dol sakral adalah 
suweri, tam atam, dan suwena yang mengandung sejumlah makna dan filosofi di 
dalamnya. Menurut Priyanto (2013:45) karakteristik musik untuk anak usia dini adalah 
musik yang memiliki struktur dan irama yang sederhana. Musik Dol merupakan musik 
daerah yang memiliki karakteristik sederhana, dimainkan dengan cara dipukul. Sehingga, 
karakteristik musik Dol cocok dengan karakteristik musik anak usia dini.  
Sejalan dengan perkembangan zaman, pastinya terjadi perkembangan perubahan 
pada musik Dol. Menurut Parmadi (2018) Fenomena musik dalam kebudayaan sebagai 
sesuatu yang dinamis, pada akhirnya menyebabkan musikalitas Dol beralih bentuk sebagai 
sarana dan tujuan seremonial atau hiburan. Sehingga menjadikan musik Dol sebagai bahan 
kreativitas. Dol dahulunya sangat disakralkan oleh masyarakat Bengkulu dan sekarang 
telah dijadikan bahan kreativitas bagi pelaku musik untuk ditampilkan menjadi pertunjukan 
yang menarik para penikmat. Perkembangan perubahan pada musik Dol juga merupakan 
cara mempertahankan dan mengembangkan musik Dol agar tidak punah. 
Dahulunya Dol hanya dimainkan oleh orang-orang tertentu. Menurut Parmadi 
(2018) pelaku atau pemain musik Dol sakral hanya diperbolehkan dari kalangan keluarga 
Tabut saja. Namun sekarang dengan adanya musikalitas Dol, mengembangkan musik Dol 
sebagai bahan kreativitas, Dol sudah banyak dimainkan oleh anak-anak. Bukan hanya anak 
remaja, namun Dol juga dimainkan oleh anak usia dini. Saat bermain Dol anak-anak 
terlihat agresif, bersemangat dan lebih ekspresif dari pemain sakral yang terkesan 
monoton. Pertunjukan Dol dengan garapan yang menarik dan sederhana dapat diikuti oleh 
anak. Permainan pukulan Dol yang bersifat dinamis dan bersemangat serta canda tawa 
anak, menambah kenaturalan pertunjukan Dol. 
2. Musikalitas Dol pada anak usia dini, dapat mengolah rasa pada anak dengan mengenal 
karakter dari masing-masing tiga pukulan dasar Dol. 
Ketiga pukulan dasar Dol memiliki dampak yang berbeda-beda pada anak. Pukulan 
tam atam memiliki karakter berduka cita, saat memainkan pukulan ini anak dapat 
merasakan kesedihan saat meninggalnya cucu Nabi Muhammad SAW, Husein bin Ali bin 
Abi Thalib dalam peperangan. Selanjutnya ada pukulan suwena yang memiliki karakter 
bersuka cita, saat anak memainkan pukulan ini, anak dapat merasakan suasana gembira 
saat keluarga Tabut berkunjung satu sama lainnya. Yang ketiga ada pukulan suweri yang 
memiliki karakter gembira, pada pukulan ini anak dapat merasakan suasana senang, 
gembira dalam menyambut tahun baru Islam. 




Tam atam, pukulan ini memiliki tempo yang pelan sehingga karakter pukulan ini 
berduka. Sesuai dengan pendapat subjek penelitian Erli Yusnita, pukulan tam atam 
memiliki karakter berduka. Dengan tempo yang pelan dari pukulan tam atam dapat 
mengolah rasa sedih pada anak.  
Suwena, pukulan ini memiliki tempo satu satu yang mempresentasikan suasana 
kehangatan dan kegembiraan bersilaturahmi. Pukulan ini memiliki karakter kegembiraan. 
Sesuai dengan pendapat subjek penelitian Sandi Aprianto, pukulan suwena memiliki 
karakter kegembiraan dan suka cita. Pukulan ini dapat mengolah rasa senang dan gembira 
pada anak.  
Pukulan suweri yang memiliki tempo cepat, sehingga karakter pukulan ini 
semangat dan riang. Sesuai dengan pendapat subjek penelitian Pandu Sanjaya, pukulan 
suweri memiliki karakter semangat dan riang. Pukulan ini dapat mengolah rasa semangat 
pada anak. 
3. Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat menstimulasi aspek perkembangan anak. 
Kognitif terstimulasi pada saat anak mengingat dan membedakan pola dan tempo 
dari tiga pukulan dasar Dol. Sosial emosional terstimulasi pada saat anak mengolah rasa 
dari tiga pukulan dasar Dol. 
Musik Dol sebagai musik ritual memiliki tiga pukulan dasar yang pakem yaitu tam 
atam, suwena, dan suweri yang memiliki karakter yang berbeda-beda seperti yang 
dijelaskan sebelumnya. Tam atam yang memiliki karakter pukulan berduka, suwena 
memiliki karakter pukulan gembira, dan suweri yang memiliki pukulan semangat dan 
riang. Dari ketiga pukulan dasar Dol ini dapat mengolah rasa pada anak usia dini sehingga 
dapat menstimulasi sosial emosionalnya. Dengan mengingat dan membedakan tiga 
pukulan dasar Dol dapat menstimulasi kognitif anak.  Menurut subjek penelitian Lili 
Nursanti, dengan anak dapat membedakan tiga pukulan dasar Dol maka kognitifnya 
terstimulasi. 
Bunyi yang dihasilkan Dol terdengar tegas dan kuat, karena itulah musik Dol secara 
global terkesan memiliki karakter yang gagah dan patriotik. Dengan karakter yang gagah 
dan patriotik, saat anak bermain alat musik Dol akan timbul rasa semangat dan energik. 
Alat musik Dol dimainkan dengan cara dipukul maka dapat menstimulasi fisik motorik 
pada anak. Sesuai dengan pendapat subjek penelitian yaitu Erli Yusnita, mengatakan 
bahwa saat anak bermain Dol melatih fisik motorik anak terutama dibagian tangannya. 
4. Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat memunculkan nilai karakter. 
 
PEMBAHASAN 
Karakter tanggung jawab timbul saat anak menjaga Dol dengan baik dan 
mengembalikan ke tempatnya. Sesuai dengan pendapat subjek penelitian Erli Yusnita, nilai 
karakter tanggung jawab anak timbul saat anak menjaga Dol dengan baik tanpa merusaknya 
dan memukul dengan sewajarnya. Anak mendengarkan arahan pelatih atau guru degan 
seksama tanpa asik sendiri berarti karakter disiplin pada anak muncul. Seperti yang disampai 
subjek penelitian Lili Nursanti, karakter disiplin muncul pada anak saat anak mampu 
mendengarkan arahan dari pelatih.  
Endah Harmelia, Sri Saparahayuningsih, Mona Ardina 
Musikalitas Dol pada Anak Usia Dini 
|52 | Jurnal PENA PAUD 1(1), 2020 
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/penapaud/index 
Musik Dol adalah musik yang dilakukan secara kelompok. Pastinya saat bermain Dol 
dibutuhkan kerja sama para pemainnya agar tercipta musik yang kompak dan indah. Jadi 
dapat dikatakan karakter kerja sama muncul pada saat anak bermain Dol. Sesuai pendapat 
subjek penelitian Pandu Sanjaya, sedikitnya diperlukan lima pemain Dol sehingga diharuskan 
adanya kerja sama diantara anak agar musik yang dihasilkan menjadi bagus. Selain kerja 
sama dalam kelompok diharuskan ada karakter saling menghargai pada setiap pemainnya. 
Anak harus dapat menghargai sesama temannya dalam kelompok. Karakter ini juga timbul 
saat anak bermain musik Dol. Seperti yang disampaikan subjek penelitian Misni Akzaiti, 
karakter saling menghargai timbul pada saat anak tidak marah kepada temannya yang belum 
bisa melakukan pukulan Dol dan membantu temannya dengan belajar bersama. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, 
musikalitas Dol pada anak usia dini menjadikan musik Dol sebagai sarana untuk membantu 
perkembangan pada anak, yaitu : 1) Musikalitas Dol pada anak usia dini, dapat diterapkan 
pada anak dengan mengenalkan tiga pukulan dasar Dol. 2) Musikalitas Dol pada anak usia 
dini, dapat mengolah rasa pada anak. 3) Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat 
menstimulasi aspek perkembangannya. 4) Musikalitas Dol pada anak usia dini dapat 
memunculkan nilai karakter. 
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